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Abstract 
Students of Chemistry Education FKIP Tanjungpura University have got the learning 
about making lesson plan based on curriculum 2013. But until now, no report about 
students’ ability to make lesson plan in this study program, so that the analysis was 
needed to be done. The research purposes were to describe the ability of Chemistry 
Education’s Students to make a lesson plan based on curriculum 2013 and to describe 
the difficulties faced. The methode of the research was descriptive with study case 
involved 64 students of Chemistry Education from semester VI year 2015 Class A, 
PGMIPA-U and PPAPK as a participant.  Cognitive ability test, scoring rubric of 
lesson plan, and questionnaire, were used to collect data. In addition, interview based 
on the former instrumen was conducted. The results showed that the ability of 
Chemistry Education’s Students to make a lesson plan based on Curriculum 2013 in 
cognitive aspect was still low with the avarege score 50,27 and in psychomotoric 
aspect was high with the avarege score 80,61. The difficulties faced by students were 
to make a competence achievement indicator, choose a model, methode and media, 
design a core activity, and to make an achievement instrument.  
 
Keywords: Ability of making Lesson Plan, Student of Chemistry Education, 
Curriculum 2013 
 
                                                                          
PENDAHULUAN 
Guru sebagai tenaga pendidik 
profesional mempunyai tujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional 
serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Standar guru yang tertuang dalam UU RI No 
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
menyatakan bahwa guru memiliki empat 
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. Melalui 
kompetensi-kompetensi tersebut, guru akan 
menjadi tenaga pendidik yang profesional 
dalam menjalankan tugasnya. Empat 
kompetensi ini juga diharapkan dimiliki oleh 
mahasiswa Pendidikan Kimia FKIP 
Universitas Tanjungpura Pontianak sebagai 
calon guru. 
Dari keempat kompetensi tersebut, 
kompetensi pedagogik guru memiliki peran 
yang sangat sentral dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas (Mulyasa, 
2014). Oleh karena itu, kompetensi 
pedagogik sangat penting dimiliki oleh guru. 
Pentingnya kompetensi pedagogik yang 
harus dikuasai guru selain ketiga kompetensi 
yang telah disebutkan, diungkapkan oleh 
Umami (2014) bahwa kompetensi pedagogik 
guru dapat mempengaruhi hasil belajar 
peserta didik. Peraturan Pemerintah (PP) RI 
No 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Pasal 28 Ayat 3 butir a 
disebutkan bahwa kompetensi pedagogik 
guru adalah kemampuan yang dimiliki guru 
dalam mengelola kegiatan pembelajaran dari 
melakukan perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi hasil 
belajar dengan memahami karakter peserta 
didik untuk mengembangkan peserta didik 
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dalam mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang ia miliki.  
Sejalan dengan itu, Peraturan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaaan 
(Permendikbud) No 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah, menyatakan bahwa setiap satuan 
pendidikan diharuskan melakukan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran serta penilaian proses 
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas ketercapaian kompetensi 
lulusan (BSNP, 2016). Dengan demikian, 
guru wajib melakukan perencanaan 
pembelajaran sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran dan mengevaluasi hasil belajar 
peserta didik agar tercapai kompetensi 
lulusan yang selaras dengan tujuan 
pendidikan nasional. 
Perencanaan pembelajaran oleh guru 
dapat dirancang dalam bentuk Silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang mengacu pada Standar Isi (BSNP, 
2016). RPP dibuat sebagai pedoman guru 
dalam mengajar sehingga  pelaksanaan 
pembelajaran  bisa  lebih  terarah dan 
sistematis, mengantisipasi kemungkinan yang 
akan terjadi, memanfaatkan sumber belajar 
secara optimal dan memprediksi keberhasilan 
pembelajaran (Kosasih, 2014; Kurniasih dan 
Sani, 2014).  
Pengembangan RPP mengacu pada 
suatu Kompetensi Dasar (KD) tertentu di 
dalam kurikulum/silabus. Kurikulum yang 
berlaku di Indonesia saat ini yaitu Kurikulum 
2013 yang merupakan revisi dari Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan saat 
ini telah mengalami revisi lagi di beberapa 
aspek menjadi Kurikulum 2013 revisi 2017. 
Salah satu hasil revisinya yaitu perubahan 
pada muatan RPP yang mana dalam 
menyusun RPP harus muncul 4 aspek yaitu 
keterampilan abad 21, Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK), penguatan budaya literasi 
dan pengembangan HOTS (Higher Order 
Thinking Skill) pada pembelajaran. 
Keberadaan keempat aspek ini untuk 
menyikapi tuntuntan zaman yang semakin 
kompetitif di tengah persaingan global dan 
dalam rangka mempersiapkan generasi emas  
tahun 2045. Dengan demikian guru 
diharuskan membuat RPP berdasarkan 
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 
2013 revisi 2017. 
Mahasiswa Pendidikan Kimia FKIP 
Untan sebagai calon guru telah dibekali 
pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh selama perkuliahan sebagai 
persiapan untuk menjadi guru. Persiapan diri 
seorang guru penting karena guru akan 
mengemban amanah pembelajaran yang 
bertujuan mendorong peserta didik untuk 
aktif dan mampu lebih baik dalam 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
Salah satu keterampilan yang harus dimiliki 
Mahasiswa Pendidikan Kimia sebagai calon 
guru adalah merancang RPP berdasarkan 
Kurikulum 2013.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
dilakukan penelitian terhadap Mahasiswa 
Pendidikan Kimia dengan judul “Analisis 
Kemampuan Menyusun RPP Kurikulum 
2013 pada Mahasiswa Pendidikan Kimia 
FKIP Universitas Tanjungpura” untuk 
menggambarkan kemampuan mahasiswa 
pendidikan kimia dalam menyusun RPP 
berdasarkan kurikulum 2013 dan kendala 
yang dihadapi. Penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan bagi 
Mahasiswa Pendidikan Kimia dalam upaya 
meningkatkan kemampuan menyusun RPP 
dan sebagai bahan evaluasi bagi pihak 
Program Studi Pendidikan Kimia dalam 
memberikan pelatihan mengenai penyusunan 
RPP.  
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan metode studi kasus. 
Metode ini melibatkan catatan deskriptif 
secara mendalam dari individu atau 
sekelompok individu yang dijaga oleh 
observer luar. Subjek penelitian ini adalah 64 
mahasiswa pendidikan kimia semester VI 
kelas A, PG MIPA U dan PPAPK angkatan 
2015.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 
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tertulis, observasi, kuesioner dan wawancara. 
Alat pengumpulan data pada penelitian ini 
berupa tes kognitif berbentuk uraian 
berjumlah 3 soal, rubrik penilaian RPP, 
lembar kuesioner dan pedoman wawancara 
berdasarkan hasil data. 
Uji validitas yang digunakan ialah 
validitas isi. Validasi tes, rubrik penilaian 
RPP dan kuesioner dilakukan oleh validator 
yaitu 2 Dosen Pendidikan Kimia FKIP 
Untan. Hasil nilai rata-rata validitas isi pada 
tes sebesar 4,67 dengan kriteria valid dan 
nilai rata-rata rubrik penilaian RPP dan 
kuesioner keduanya sebesar 4,5 dengan 
kriteria valid. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari 3 tahap sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan antara 
lain: (1) merumuskan masalah; (2) membuat 
instrumen penelitian; (3) melakukan validasi 
instrumen penelitian; (4) memperbaiki hasil 
validasi instrumen penelitian; (5) membuat 
pedoman wawancara. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan antara 
lain: (1) menentukan jadwal penelitian; (2) 
melaksanakan penelitian dengan memberikan 
tes; (3) mengumpulkan dokumen RPP Kimia 
dari setiap mahasiswa; (4) menyebarkan 
kuesioner; 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan antara 
lain: (1) menganalisis jawaban dari tes, rubrik 
penilaian RPP dan hasil kuesioner; (2) 
melakukan wawancara (3) mendeskripsikan 
hasil pengolahan data ke dalam bentuk 
pembahasan; (4) menarik kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1) Hasil Analisis Tes 
Tes ini diberikan untuk mengetahui 
kemampuan kognitif Mahasiswa Pendidikan 
Kimia mengenai penyusunan RPP 
berdasarkan kurikulum 2013. Berdasarkan 
analisis data, diperoleh nilai rata-rata sebesar 
50,27. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan mengenai penyusunan RPP 
berdasarkan Kurikulum 2013 oleh 
Mahasiswa Pendidikan Kimia tergolong 
rendah. Pada Grafik 1 juga menunjukkan 
lebih dari 80% mahasiswa memiliki nilai 
yang rendah bahkan sangat rendah. 
Rekapitulasi persentase mahasiswa 
berdasarkan kategori nilai dapat dilihat pada 
Grafik 1 
 
Grafik 1. Persentase Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Kategori Nilai Tes 
2) Hasil Analisis RPP 
Analisis RPP mengacu pada pedoman 
telaah RPP Kurikulum 2013 yang diadopsi 
dari Lembar Kerja Bimbingan Teknis 
Kurikulum 2013 yang telah dimodifikasi oleh 
peneliti. Dari penelaahan tersebut, diperoleh 
nilai rata-rata RPP sebesar 80,61. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa 
pendidikan Kimia dalam menyusun RPP 
berdasarkan Kurikulum 2013 tergolong baik. 
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Pada Grafik 2 juga menunjukkan sebanyak 
56,25% mahasiswa berada pada kategori baik 
dalam menyusun RPP. Rekapitulasi 
persentase jumlah mahasiswa berdasarkan 
kategori tingkat ketercapaian kemampuan 
menyusun RPP dapat dilihat pada Grafik 2.  
 
Grafik 2. Persentase Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Kategori Tingkat Ketercapaian 
Kemampuan Menyusun RPP 
Pada rubrik penilaian RPP ini terdapat 
10 komponen/aspek yang diukur. Hanya satu 
aspek yang berada pada kategori sangat baik, 
5 aspek berada pada kategori baik, 2 aspek  
berada pada kategori cukup dan 2 apek 
lainnya berada pada kategori kurang. 
Rekapitulasi persentase skor setiap aspek 
telaah RPP berdasarkan kategori dapat dilihat 
pada Tabel 1.   
Tabel 1. Persentase Skor Setiap Aspek Telaah RPP Berdasarkan Kategori 
No Komponen/Aspek RPP Kode % skor Kategori 
1 Kelengkapan Identitas RPP A 96,9 Sangat Baik 
2 Kelengkapan Komponen RPP B 85,4 Baik 
3 Rumusan KI, KD dan IPK C1 74,6 Cukup 
4 Rumusan Tujuan Pembelajaran C2 70,1 Baik 
5 Materi Ajar C3 69 Kurang 
6 Model/Metode Pembelajaran C4 86,3 Baik 
7 Media Pembelajaran C5 89,1 Baik 
8 Sumber Belajar C6 61,5 Kurang 
9 Kegiatan Pembelajaran C7 85,9 Baik 
10 Penilaian Hasil Belajar C8 72 Cukup 
 
3) Hasil Analisis Kuesioner 
Penelitian selanjutnya yaitu penyebaran 
keusioner mengenai “kesulitan dalam 
menyusun RPP”. Berdasarkan analisis data, 
diperoleh persentase skor sebesar 64,38% 
yang menunjukkan tingkat kesulitan rata-rata    
mahasiswa pendidikan kimia FKIP Untan 
pada kategori sedang. Rekapitulasi persentase 
jumlah mahasiswa berdasarkan kategori 
tingkat kesulitan dalam menyusun RPP 
ditunjukkan pada Grafik 3. 
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Grafik 3. Persentase Jumlah Mahasiswa berdasarkan kategori tingkat kesulitan dalam 
menyusun RPP 
Pada kuesioner ini, terdapat 18 komponen 
yang diukur tingkat kesulitannya. 
Berdasarkan hasil data yang ditinjau dari 
setiap komponen RPP, terdapat 3 komponen 
RPP memiliki tingkat kesulitan pada kategori 
mudah, 6 komponen RPP memiliki tingkat 
kesulitan pada kategori sedang dan 9 
komponen RPP memiliki tingkat kesulitan 
pada kategori sulit. Rekapitulasi persentase 
skor setiap komponen RPP dapat dilihat pada 
Tabel 2.  
 
Tabel 2. Persentase skor tingkat kesulitan setiap komponen RPP 
No Komponen RPP Persentase skor (%) Kategori 
1 Identitas sekolah 79,06 Mudah 
2 Kompetensi Inti 75,63 Mudah 
3 Kompetensi Dasar 70,31 Mudah 
4 Indikator Pencapaian Kompetensi 51,56 Sulit 
5 Tujuan Pembelajaran 55,00 Sedang 
6 Materi ajar 59,06 Sedang 
7 Metode Pembelajaran 45,63 Sulit 
8 Model Pembelajaran 42,81 Sulit 
9 Media/alat pembelajaran 45,63 Sulit 
10 Sumber belajar 65,31 Sedang 
11 Alokasi waktu pada langkah-langkah 
pembelajaran 
58,44 Sedang 
12 Kegiatan Pendahuluan  55,63 Sedang 
13 Kegiatan Inti 46,88 Sulit 
14 Kegiatan Penutup pembelajaran 62,81 Sedang 
15 Teknik penilaian hasil belajar 42,81 Sulit 
16 Instrumen penilaian (kognitif) 47,50 Sulit 
17 Instrumen penilaian (afektif) 46,56 Sulit 
18 Instrumen penilaian (psikomotorik) 45,63 Sulit 
 
Pembahasan 
Pada mata kuliah microteaching (PPL-
1), Mahasiswa pendidikan kimia FKIP Untan 
dituntut dapat membuat perencanaan 
pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 
yang dibuat dalam bentuk RPP harus 
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. 
Sehingga RPP yang harus dibuat yaitu RPP 
berdasarkan Kurikulum 2013 revisi 2017. 
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Berdasarkan hasil analisis data 
mengenai penyusunan RPP berdasarkan 
Kurikulum 2013, diketahui bahwa subjek 
penelitian dalam hal ini yaitu Mahasiswa 
Pendidikan Kimia FKIP Untan semester VI 
angkatan 2015 secara keseluruhan sudah 
mendapatkan informasi mengenai 
penyusunan RPP kurikulum 2013 pada saat 
matakuliah Telaah Kurikulum.Sedangkan 
informasi mengenai RPP Kurikulum 2013 
terbaru yaitu RPP berdasarkan Kurikulum 
2013 Revisi 2017 diperoleh dari workshop, 
dosen pengampu matakuliah microteaching 
dan sumber internet. 
Kemampuan mahasiswa pendidikan 
kimia dalam aspek pengetahuan terhadap 
RPP Kurikulum 2013 diujikan pada tes 
kognitif sedangkan dalam aspek keterampilan 
menyusun RPP berdasarkan Kurikulum 2013 
diukur pada rubrik penilaian telaah RPP. 
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan 
ketidaksesuaian antara aspek pengetahuan 
dan keterampilan. Nilai rata-rata RPP sebesar 
80,61, sedangkan nilai rata-rata tes sebesar 
50,27. Hal ini menunjukkan RPP yang dibuat 
mahasiswa tergolong baik akan tetapi 
pengetahuan mahasiswa mengenai RPP 
tergolong rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara, 
mahasiswa kesulitan menjawab soal tes yang 
mana pada soal tersebut berada pada tingkat 
kemampuan menganalisis dan mengevaluasi. 
Lebih lanjut, mahasiswa masih belum 
memahami secara mendetail mengenai 
karakteristik RPP berdasarkan Kurikulum 
2013 revisi 2017. Sedangkan pada saat 
membuat RPP, sebagian besar mahasiswa 
mencontoh RPP yang sudah ada yang mereka 
dapatkan dari workshop penyusunan RPP 
kurikulum 2013, dosen pengampu dan 
sumber internet.  
1. Hakikat  dan Prinsip Penyusunan RPP 
Pada tes kognitif, peneliti memberikan 
soal mengenai hakikat dan prinsip 
penyusunan RPP. Hakikat RPP ini meliputi 
arti penting keberadaan RPP itu sendiri. RPP 
merupakan suatu instrumen yang penting 
yang harus dipersiapkan oleh setiap pendidik 
sebelum memulai proses belajar mengajar. 
Sebelum menyusun RPP, setiap pendidik 
hendaknya juga memperhatikan prinsip-
prinsip dalam menyusun RPP. 
Berdasarkan hasil tes dan analisa 
jawaban, pada indikator soal nomor 1 
mengenai hakikat RPP, diperoleh persentase 
skor rata-rata sebesar 72,4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa 
mengenai hakikat RPP tergolong tinggi. RPP 
yang disusun guru bukan semata-mata untuk 
kepentingan administrasi di sekolah. Akan 
tetapi RPP harus dibuat guru secara lengkap 
dan sistematis.  Menurut kosasih (2014) dan 
Kurniasih (2014), RPP dibuat sebagai 
pedoman guru dalam mengajar sehingga 
pelaksanaan pembelajaran  bisa  lebih  
terarah dan sistematis, mengantisipasi 
kemungkinan yang akan terjadi, 
memanfaatkan sumber belajar secara optimal 
dan memprediksi keberhasilan pembelajaran. 
Selaras dengan Permendikbud No 22 Tahun 
2016, yang menyatakan bahwa setiap 
pendidik berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran 
berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, efisien, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 
aktif serta memberikan  ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian 
sesuai dengan bakat minat dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. 
Selanjutnya pada indikator soal nomor 2 
mengenai prinsip penyusunan RPP, 
berdasarkan hasil tes dan analisa jawaban, 
diperoleh persentase skor rata-rata sebesar 
76,56%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan mahasiswa mengenai prinsip 
penyusunan RPP tergolong tinggi. 
Mahasiswa pendidikan kimia sudah 
memahami prinsip penyusunan RPP salah 
satunya yaitu partisipasi aktif peserta didik. 
Hal ini dibuktikan dari jawaban mahasiswa 
yang tepat dalam menunjukkan kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan prinsip 
partisipasi aktif peserta didik.  
Partisipasi aktif peserta didik 
maksudnya yaitu kegiatan peserta didik yang 
senantiasa menampilkan perilaku tanggap 
(responsif) terhadap berbagai tahapan 
pembelajaran. Penerapan prinsip partisipasi 
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aktif dalam rancangan bahan ajar dan 
aktivitas guru di dalam proses pembelajaran 
adalah dengan memberi kesempatan seluas-
luasnya kepada siswa untuk berkreativitas 
dalam proses belajarnya,  melakukan 
pengamatan, penyelidikan dan eksperimen, 
memberi tugas individu atau kelompok 
melalui kontrol guru, memberikan pujian 
verbal dan nonverbal terhadap siswa yang 
memberikan respon dan menggunakan 
multimetode dan multi media didalam 
pembelajaran (Warsita, 2008). 
2. Komponen RPP 
RPP memuat 9 komponen utama dan 
lampiran pendukung yang acuannya 
berdasarkan pertimbangan Permendikbud 
No. 22 Tahun 2016  dan Permendikbud No. 
103 Tahun 2014. Kelengkapan komponen 
utama dan lampiran pendukung ini 
merupakan aspek penilaian pada penelitian 
ini. Sebagian besar RPP Kimia yang telah 
dibuat Mahasiswa Pendidikan Kimia telah 
dilengkapi dengan komponen utama dan 
lampiran pendukung. Namun masih ada 
beberapa RPP yang tidak lengkap secara 
keseluruhan. Sebagian besar tidak 
melengkapi komponen penilaian dan 
lampiran pendukung. Selaras dengan hasil tes 
pada indikator soal nomor 3 yaitu 
menganalisis karakteristik komponen RPP, 
pengetahuan mengenai kelengkapan 
komponen RPP hanya mencapai 42,58% 
yang tergolong sangat rendah. Berdasarkan 
analisa jawaban tes, sebagian besar 
mahasiswa tidak melengkapi komponen 
sumber belajar. Berdasarkan hasil 
wawancara, mahasiswa kurang teliti dalam 
menjawab pertanyaan dan beberapa 
mahasiswa belum mengetahui secara lengkap 
format RPP berdasarkan Kurikulum 2013 
revisi 2017 yang telah tercantum di 
Permendikbud No 22 Tahun 2016 atau 
Permendikbud No. 103 Tahun 2014. 
a. Identitas RPP 
Berdasarkan Permendikbud No. 22 
Tahun 2016, Identitas RPP ini meliputi nama 
satuan pendidikan, kelas/semester, mata 
pelajaran, materi pokok/tema, alokasi waktu. 
Kelengkapan identitas RPP dari seluruh RPP 
Kimia mahasiswa pendidikan Kimia 
tergolong sangat baik dengan persentase skor 
96,9%. Selaras dengan hasil kuesioner, 
diperoleh rata-rata skor menuliskan identitas 
RPP sebesar 79,06% yaitu tergolong mudah. 
Beberapa Mahasiswa juga menambahkan 
“pertemuan ke” pada identitas RPP Kimia 
tersebut. Namun, apabila ditinjau dari isi 
identitas RPP tersebut, beberapa mahasiswa 
masih salah menuliskan kelas. Kelas tidak 
sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Berdasarkan hasil wawancara, memang 
terjadi kesalahan penulisan dan kurang teliti 
saat menuliskan identitas RPP. 
b. Rumusan Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar dan Indikator 
Pencapaian Kompetensi 
Berdasarkan Permendikbud No. 24 
Tahun 2016 tentang kompetensi inti dan 
kompetensi dasar pelajaran pada kurikulum 
2013, menerangkan bahwa pada kurikulum 
2013 memuat empat kompetensi inti. 
Diantaranya yaitu Kompetensi Inti-1  (KI-1) 
untuk kompetensi inti sikap spiritual, 
Kompentensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi 
inti sikap sosial, Kompetensi Inti-3 (KI-3) 
untuk kompetensi inti pengetahuan dan 
Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi 
inti keterampilan. Berdasarkan hasil analisis 
RPP, diperoleh persentase skor rumusan 
Kompetensi Inti (KI) yaitu sebesar 69,8%.  
Hal ini menunjukkan kemampuan mahasiswa 
menyusun KI tergolong rendah. Mahasiswa 
menuliskan KI-2, KI-3 dan KI-4 tidak sesuai 
Permendikbud No. 24 Tahun 2016. Demikian 
juga pada Kompetensi Dasar , berdasarkan 
hasil analisis data diperoleh rumusan 
Kompetensi Dasar yaitu sebesar 64,6%. Hal 
ini menunjukkan kemampuan mahasiswa 
menyusun KD juga tergolong rendah yang 
mengindikasikan ketidaksesuian KD yang 
dicantumkan di RPP dengan Permendikbud 
No. 24 Tahun 2016.  
Berdasarkan hasil kuesioner, mahasiswa 
mengganggap menyusun KI dan KD mudah. 
Jika demikian, diharapkan hasil telaah RPP 
pada komponen rumusan KI dan KD akan 
baik. Hal ini diperkuat dengan hasil 
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wawancara, mengungkapkan bahwa beberapa 
mahasiswa hanya menggandakan KI dan KD 
dari silabus dan contoh RPP yang telah ada 
yang didapat dari dosen pengampu, sumber 
internet, dan workshop tanpa memeriksa 
kesesuaiannya dengan Permendikbud No. 24 
Tahun 2016. Lebih lanjut sebagian besar 
mahasiswa tidak mengetahui bahwa acuan 
merumuskan KI dan KD yaitu berdasarkan 
Permendikbud No 24 Tahun 2016. 
Selanjutnya, hasil analisis data pada 
aspek menjabarkan IPK berdasarkan KD 
dengan menggunakan kata kerja operasional 
diperoleh persentase skor sebesar 82%, yang 
menunjukkan kemampuan mahasiswa 
menjabarkan IPK berdasarkan KD 
menggunakan kata kerja operasional 
tergolong baik. Ditinjau dari pengembangan 
indikator kemampuan kognitif, sebagian 
besar mahasiswa masih membuat IPK dalam 
tingkat kemampuan berpikir tingkat rendah 
yaitu mengetahui (C1), memahami (C2), 
mengaplikasikan (C3). Oleh karena 
kurikulum 2013 ini menggunakan 
pendekatan saintifik, IPK seharusnya 
dikembangkan dalam tingkat kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yaitu menganalisis 
(C4),  mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). 
Berbeda dari hasil analisis tes pada 
nomor 3b mengenai IPK, diperoleh 
persentase skor kemampuan menganalisis 
IPK sebesar 41,02% yang mengindikasikan 
bahwa secara teoritis mahasiswa belum 
mampu membuat IPK dengan baik. Hal ini 
dibuktikan dari hasil kuesioner diperoleh 
tingkat kesulitan menjabarkan IPK sebesar 
51,56% yang tergolong sulit. Berdasarkan 
hasil wawancara, mahasiswa masih 
kebingungan menentukan IPK yang sesuai 
dengan KD karena kurang mengetahui 
syarat-syarat penyusunan IPK dengan baik. 
Lebih lanjut, mereka sulit menentukan kata 
kerja operasional yang sesuai dengan 
tingkatan kognitifnya.  
 
c. Tujuan Pembelajaran 
Hasil analisis komponen tujuan 
pembelajaran meliputi dua poin penting yaitu 
pertama, tujuan pembelajaran dituangkan 
dalam bentuk deskripsi yang memberikan 
gambaran proses pembelajaran. Kedua, 
tujuan pembelajaran harus memuat 
kompetensi yang hendak dicapai oleh peserta 
didik disertai teknik penilaian. Secara 
keseluruhan, berdasarkan hasil analisis RPP, 
diperoleh persentase skor rumusan tujuan 
pembelajaran sebesar 70,1%. Hal ini 
menunjukkan kemampuan mahasiswa 
merumuskan tujuan pembelajaran tergolong 
cukup. Berdasarkan hasil analisis tes pada 
nomor 3c, diperoleh persentase skor 
kemampuan menganalisis tujuan 
pembelajaran sebesar 55,08% yang juga 
tergolong cukup. Selaras dengan hasil 
kuesioner yang menunjukkan persentase 
sebesar 55,00% yang menunjukkan tingkat 
kesulitan membuat tujuan pembelajaran 
tergolong sedang. Sebagian besar tujuan 
pembelajaran yang dibuat mahasiswa telah 
memenuhi persyaratan, hanya saja ada 
beberapa yang tidak mencantumkan 
kompetensi spiritual/sikap dan teknik 
penilaian. Selain itu, kompetensi 
pengetahuan yang dicantumkan masih 
terdapat kesalahan karena tidak 
menggunakan kata-kata operasional Dengan 
demikian, dapat dikatakan mahasiswa cukup 
mampu merumuskan tujuan pembelajaran. 
d. Materi Ajar  
Terdapat dua poin dalam 
mengidentifikasi materi ajar yang termuat 
dalam RPP yaitu kesesuaian dengan cakupan 
materi yang termuat pada IPK dan ditulis 
dalam bentuk butir-butir yang memuat materi 
yang bersifat faktual, konseptual, prosedural 
dan metakognitif. Berdasarkan hasil analisis 
RPP, diperoleh kemampuan mahasiswa 
menuliskan materi ajar dalam RPP Kimia 
berdasarkan kurikulum 2013 yaitu sebesar 
69%. Hal ini menunjukkan kemampuan 
mahasiswa tergolong rendah dalam 
menyusun materi ajar.  
Materi ajar yang termuat pada RPP telah 
sesuai dengan IPK dengan persentase skor 
91,7%. Namun, materi ajar yang ditulis tidak 
di bagi ke dalam muatan pengetahuan yang 
bersifat faktual, konseptual, prosedural dan 
metakognitif yang telah di atur didalam 
Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang 
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standar proses pendidikan dasar dan 
menengah. Hal ini dibuktikan dari analisis 
RPP, hanya diperoleh persentase skor sebesar 
46,4%. Sebagian besar mahasiswa hanya 
mencantumkan submateri saja bahkan ada 
yang tidak melampirkan materi ajar. 
Berdasarkan hasil analisis tes, diperoleh 
persentase skor kemampuan menganalisis 
materi ajar hanya sebesar 26,95%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa 
membuat materi ajar tergolong sangat 
rendah. Berdasarkan hasil wawancara, 
mahasiswa merasa tidak kesulitan dalam 
menjawab soal nomor 3d sehingga mereka 
menganggap tidak masalah jika materi ajar 
hanya ditulis dalam bentuk submateri di 
dalam RPP. Berdasarkan hasil kuesioner, 
diperoleh tingkat kesulitan merancang materi 
ajar sebesar 59,06% yang berada pada 
kategori sedang. Berdasarkan hasil 
wawancara, mahasiswa menyadari adanya 
teori mengenai muatan faktual, konseptual, 
prosedural dan metakognitif yang harus 
dicantumkan di materi ajar. Namun Sebagian 
besar mahasiswa masih belum mampu 
membedakan pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif 
sehingga mahasiswa lebih cenderung 
menuliskan submateri dan melampirkan 
secara lengkap materi yang akan diajarkan.  
e. Model dan Metode Pembelajaran 
Berdasarkan hasil analisis RPP, 
diketahui bahwa kemampuan mahasiswa 
dalam menentukan model dan metode 
pembelajaran tergolong baik dengan 
persentase skor sebesar 86,3%. Model dan 
metode pembelajaran yang dipilih telah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
karakteristik materi pembelajaran. Kriteria 
pemilihan strategi pembelajaran meliputi 
model dan metode pembelajaran yang 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan 
karakteristik meteri pembelajaran yaitu 
berdasarkan pasal 2 UU RI No. 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional dan 
pasal 32 UUD 1945 (Mulyasa, 2016). 
Metode yang dipilih sebagian besar 
mahasiswa ialah metode diskusi. Metode 
diskusi adalah metode pembelajaran yang 
menghadapkan siswa pada suatu 
permasalahan. Keunggulan metode diskusi 
ini ialah dapat merangsang siswa untuk lebih 
kreatif dalam memberikan gagasan dan ide-
ide, melatih membiasakan diri bertukar 
pikaran dalam mengatasi permasalahan dan 
melatih mengemukakan pendapat atau 
gagasan secara verbal dan melatih perserta 
didik untuk menghargai pendapat orang lain. 
Dengan alasan inilah , diduga mahasiswa 
memilih metode diskusi sebagai alternatif 
dan pengaplikasian dari pendekatan saintifik 
pada kurikulum 2013 (Suyanti, 2010). 
Namun, mengingat karakteristik peserta didik 
yang beragam, metode yang digunakan 
hendaknya bervariasi (Kosasih, 2014). 
Sebanyak 45,3% mahasiswa menggunakan 
metode yang bervariasi dalam perencanaan 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis tes, diperoleh 
persentase skor kemampuan menganalisis 
model pembelajaran sebesar 57,29% yang 
tergolong kurang baik. Selaras dengan hasil 
kuesioner, menyatakan bahwa rata-rata 
mahasiswa menganggap sulit menentukan 
model dan metode pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa 
merasa kesulitan menentukan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran, karena kurang menguasai 
pengaplikasian dari tahapan-tahapan model 
pembelajaran tersebut. Namun berbeda dari 
hasil analisis RPP, menunjukkan kemampuan 
menentukan model pembelajaran tergolong 
sangat baik. Lebih lanjut hasil wawancara 
menyatakan bahwa, mahasiswa memilih 
model pembelajaran yang telah mereka 
pahami saja dan yang telah disarankan dalam 
kurikulum 2013. Selain itu, mahasiswa dapat 
melihat referensi dari buku-buku mengenai 
model pembelajaran saat menyusun RPP. 
f. Media Pembelajaran 
Berdasarkan hasil analisis dokumen 
RPP, diketahui bahwa kemampuan 
mahasiswa dalam menentukan media 
pembelajaran tergolong baik dengan 
persentase skor sebesar 89,1%. Media 
pembelajaran dipilih dengan memperhatikan 
prinsip kesesuaian dengan karakteristik 
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peserta didik dan menggunakan media 
pembelajaran yang bervariasi. Sebagian besar 
mahasiswa pendidikan kimia menggunakan 
media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
dalam proses pembelajaran. Namun, hasil 
kuesioner menunjukkan bahwa mahasiswa 
mengganggap sulit menentukan media yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
Prinsip pokok yang harus diperhatikan 
dalam penggunaan media adalah bahwa 
media digunakan dan diarahkan untuk 
mempermudah siswa belajar dalam upaya 
memahami materi pelajaran. Dengan 
demikian, penggunaan media harus 
dipandang dari sudut kebutuhan siswa 
(Suyanti, 2010). Dengan alasan ini, diduga 
mahasiswa yang masih belum cukup 
memiliki pengalaman mengajar dikelas 
masih kesulitan mempertimbangkan media 
yang cocok digunakan sesuai kebutuhan 
siswa. Namun berdasarkan hasil wawancara, 
mahasiswa sulit menentukan media yang 
cocok dengan karakteristik materi 
pembelajaran. Mahasiswa menganggap 
pemilihan media yang cocok dengan 
karakteristik materi pembelajaran dapat 
memudahkan penyampaian materi 
pembelajaran, sehingga peserta didik 
diharapkan dapat memahami materi dengan 
baik.  
g. Sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan rujukan yang 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran yang 
dapat berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar atau sumber lain 
yang relevan. Oleh karena karakteristik setiap 
peserta didik itu berbeda, maka diharapkan 
guru dapat memberi perlakuan yang sesuai 
dengan karakteristik masing-masing peserta 
didik agar membuahkan pembelajaran aktif 
bagi setiap siswa. Hal ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan sumber belajar yang 
bervariasi dan memberikan kesempatan 
sebanyak mungkin kepada siswa untuk 
berinteraksi secara aktif dengan sumber-
sumber belajar tersebut (Kusumah W, 2008). 
Berdasarkan hasil analisis dokumen 
RPP, diketahui bahwa kemampuan 
mahasiswa dalam menggunakan sumber 
belajar tergolong kurang dengan persentase 
skor sebesar 61,5%. Rata-rata mahasiswa 
menggunakan satu sumber belajar (tidak 
bervariasi) yaitu buku cetak kimia. 
Berdasarkan wawancara, mahasiswa yang 
mencantumkan satu sumber belajar di RPP 
tetap melaksanakan pembelajaran dengan 
sumber belajar yang bervariasi. Hal ini 
karena dengan sumber belajar yang bervariasi 
dapat memperoleh wawasan yang lebih luas. 
h. Langkah Kegiatan Pembelajaran 
Berdasarkan Permendikbud No. 24 
Tahun 2016 tentang standar proses 
pendidikan dasar dan menengah, kegiatan 
pembelajaran terdiri dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. 
Pada komponen langkah kegiatan 
pembelajaran ini, terdapat enam aspek yang 
dianalisis. aspek pertama yaitu memuat 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Berdasarkan hasil analisis 
data, persentase skor pada aspek ini yaitu 
100% yang menunjukkan bahwa seluruh 
mahasiswa pendidikan kimia telah 
melengkapi tiga kegiatan pembelajaran pada 
komponen langkah kegiatan pembelajaran. 
Aspek kedua yaitu kesesuaian alokasi 
waktu dengan rincian pengorganisasian 
diperoleh persentase skor sebesar 91,7%. Hal 
ini menunjukkan kemampuan mahasiswa 
dalam menentukan alokasi waktu dengan 
rincian pengorganisasian disetiap kegiatan 
pembelajaran tergolong sangat baik. 
Walaupun demikian, masih ada beberapa 
mahasiswa yang kurang tepat dalam 
mengalokasikan waktu, alokasi waktu yang 
ada di kegiatan pembelajaran tidak sesuai 
dengan alokasi waktu pada identitas RPP.  
Aspek ketiga yaitu pada langkah 
kegiatan pembelajaran harus menggambarkan 
sintaks/tahapan model pembelajaran yang 
jelas. Hasil persentase skor pada aspek ini 
yaitu sebesar 85,9% yang menunjukkan 
bahwa kemampuan mahasiswa dalam 
menggambarkan sintaks/tahapan model 
pembelajaran yang jelas pada kegiatan 
pembelajaran tergolong baik.  
Aspek keempat yaitu merancang 
kegiatan pendahuluan. Pada kegiatan 
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pendahuluan harus memuat pengkondisian 
peserta didik, kegiatan religius, apersepsi, 
motivasi, penyampaian tujuan pembelajaran 
dan kegiatan yang akan dilakukan.  
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 
persentase skor sebesar 77,6%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa 
dalam merancang kegiatan pendahuluan 
tergolong cukup baik. Pada kegiatan 
pendahuluan ini, sebagian besar tidak 
memuat “motivasi” dan “kegiatan yang akan 
dilakukan”. 
Aspek kelima yaitu merancang kegiatan 
Inti. Pada kegiatan inti ini harus memuat 
kegiatan pembelajaran yang dimulai dari 
tingkat berpikir rendah ketingkat berpikir 
tinggi, menggambarkan kemampuan literasi, 
menggambarkan proses pembelajaran yang 
menimbulkan interaksi multi arah antar 
peserta didik, interaksi peserta didik dengan 
guru dan interaksi dengan 
bahan/alat/lingkungan belajar, 
mengembangkan karakter dan mengintegrasi 
keterampilan abad 21 yang dikenal dengan 
4C (Critical Thinking, Creativity, 
Communication, Colaboration). Berdasarkan 
hasil analisis data diperoleh persentase skor 
rata-rata sebesar 85,9%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan mahasiswa dalam 
merancang kegiatan inti tergolong baik. 
Berdasarkan hasil kuesioner, 
menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa 
mengganggap sulit merancang kegiatan inti. 
Mahasiswa mengungkapkan dalam 
wawancara, kesulitan mereka merancang 
kegiatan inti berkaitan dengan pemilihan 
model pembelajaran. Jika model 
pembelajaran yang dipilih sudah cocok, maka 
mereka akan lebih mudah merencanakan 
kegiatan literasi, keterampilan abad 21 dan 
penguatan karakter di setiap tahap kegiatan. 
Namun, berdasarkan analisis RPP lebih 
lanjut, kegiatan literasi dan keterampilan 
abad 21 yang dirancang mahasiswa masih 
kurang tampak dikegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa 
mengakui masih belum terlalu memahami 
bagaimana seharusnya kegiatan literasi dan 
keterampilan abad 21 tersebut dapat 
diintegrasikan di kegiatan pembelajaran. 
Aspek keenam yaitu merancang 
kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup ini 
minimal harus memuat kesimpulan, 
penilaian, tindak lanjut kegiatan dan salam 
penutup. Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh persentase skor sebesar 74,5%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan 
mahasiswa dalam merancang kegiatan 
penutup tergolong cukup baik. Sebagaian 
besar mahasiswa kurang melengkapi kegiatan 
yang harus dimuat pada kegiatan penutup. 
Beberapa mahasiswa meletakkan kegiatan 
“Kesimpulan” dan “penilaian/evaluasi” pada 
tahap akhir kegiatan inti. 
i. Penilaian Hasil Belajar 
Rancangan penilaian hasil belajar diukur 
dari 3 aspek yaitu kesesuaian dengan IPK, 
kesesuaian dengan materi pembelajaran dan 
memuat soal HOTS. Berdasarkan hasil 
analisis data, persentase skor pada aspek 
kesesuaian dengan IPK dan kesesuaian 
dengan materi pembelajaran berturut-turut 
sebesar 81,8% dan 83,9%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan merancang 
penilaian hasil belajar yang sesuai dengan 
IPK dan materi pembelajaran tergolong baik.  
Sedangkan, pada aspek ketiga yaitu 
memuat soal HOTS diperoleh persentase skor 
sebesar 50,5%. Hal ini menunjukkan 
kemampuan merancang penilaian hasil 
belajar yang memuat soal HOTS tergolong 
rendah. Selaras dengan hasil wawancara, 
mahasiswa mengungkapkan bahwa memang 
sulit membuat soal dengan tingkatan C4 
(menganalisis), C5 (mengevaluasi) dan C6 
(mencipta). Berdasarkan lembar kerja 
bimbingan teknis implementasi kurikulum 
2013, menyatakan bahwa penyusunan soal 
HOTS minimal 10% dari jumlah soal 
keseluruhan. Dengan demikian adanya soal 
HOTS, dapat mengukur kemampuan transfer 
satu konsep ke konsep lainnya, memproses 
dan menerapkan informasi, mencari kaitan 
dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 
menggunakan informasi untuk 
menyelesaikan masalah, dan menelaah ide 
dan informasi secara kritis.   
Menurut Stiggins (2004) (dalam Akbar, 
2009), dalam penilaian proses dan hasil 
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belajar IPA, seorang guru ataupun calon guru 
dituntut memahami dan menggunakan teknik 
dan cara-cara penilaian yang lebih 
komprehensif. Dengan demikian, penilaian 
hasil belajar harus menyeluruh yaitu meliputi 
penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Melalui analisis data RPP, sebagian besar 
mahasiswa telah membuat penilaian hasil 
belajar yang komprehensif. Mahasiswa 
memilih teknik observasi pada penilaian 
afektif dan psikomotorik dan tes tertulis 
dalam bentuk uraian dan pilihan ganda pada 
penilaian kognitif. 
Berdasarkan hasil kuesioner, rata-rata 
mahasiswa mengganggap menyusun teknik 
penilaian, membuat instrumen penilaian 
kognitif, afektif dan psikomotorik tergolong 
sulit. Berdasarkan hasil wawancara, 
mahasiswa sulit menentukan sikap atau 
keterampilan apa yang akan dinilai dan sulit 
membuat rubrik penilaian afektif dan 
psikomotorik. Selain itu dalam membuat 
pertanyaan maupun pernyataan, mahasiswa 
sulit memilih kalimat yang mudah dipahami 
siswa. Mahasiswa merasa terlalu banyak 
instrumen penilaian yang harus dibuat. 
Instrumen penilaian tersebut harus benar-
benar dapat mengukur kemampuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik sesuai dengan IPK 
dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Hal inilah juga yang menyulitkan mahasiswa 
dalam menyusun instrumen penilaian. 
j. Kendala Penyusunan RPP 
Mahasiswa Pendidikan Kimia angkatan 
2015 semester VI mengetahui proses 
penyusunan RPP revisi terbaru pada saat 
workshop yang diadakan program studi 
Pendidikan Kimia, sehingga mahasiswa 
masih perlu memahami kembali cara 
penyusunan RPP berdasarkan kurikulum 
2013 revisi 2017 yang dapat dikatakan baru 
diterapkan. Sedangkan materi mengenai 
penyusunan beberapa komponen RPP sudah 
didapatkan pada Mata kuliah “Evaluasi Hasil 
Belajar”, “Kompetensi Dasar Mengajar” dan 
“Belajar dan Pembelajaran”. Ketiga mata 
kuliah tersebut telah memberikan bekal 
mengenai penyusunan RPP Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan dan RPP 
Kurikulum 2013 sebelum revisi.  
Selain itu, untuk menyiapkan mahasiswa 
Pendidikan Kimia agar memiliki kemampuan 
menyusun RPP terbaru, mahasiswa 
ditugaskan untuk melakukan observasi RPP 
kimia di beberapa SMA kota Pontianak. 
Akan tetapi, mereka merasa bekal mereka 
tidak cukup untuk mampu menyusun RPP 
berdasarkan Kurikulum 2013 revisi 2017  
jika tanpa pelatihan penyusunan secara 
langsung. Walaupun workshop sudah 
diadakan, mahasiswa masih terkendala saat 
menyusun RPP. Berdasarkan hasil kuesioner 
dan wawancara, kendala tersebut berupa 
kesulitan-kesulitan menyusun beberapa 
komponen penyusun RPP. Kesulitan tersebut 
yaitu diantaranya menjabarkan IPK 
berdasarkan KD, menentukan model, metode 
dan media pembelajaran, merancang kegiatan 
inti, merancang teknik penilaian hasil belajar, 
membuat instrumen penilaian (kognitif, 
afektif dan psikomotorik). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data, maka dapat 
disimpulkan bahwa : 1) Kemampuan 
mahasiswa pendidikan kimia dalam 
menyusun RPP berdasarkan Kurikulum 2013 
dengan mengukur kemampuan kognitif 
mahasiswa  tergolong rendah dengan nilai 
rata-rata 50,27. Sedangkan kemampuan  
psikomotorik mahasiswa dalam penyusunan 
RPP tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 
80,61; 2) Kendala yang dihadapi Mahasiswa 
Pendidikan Kimia dalam menyusun RPP 
berdasarkan Kurikulum 2013 yaitu : 1) 
Mahasiswa belum memahami karakteristik 
RPP kurikulum 2013 revisi 2017 karena RPP 
ini merupakan RPP yang baru diterapkan; 2) 
Mahasiswa masih kesulitan menjabarkan IPK 
berdasarkan KD, menentukan model, metode 
dan media pembelajaran, merancang kegiatan 
inti, merancang teknik penilaian hasil belajar, 
membuat instrumen penilaian (kognitif, 
afektif dan psikomotorik). 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, 
beberapa hal disarankan agar mahasiswa 
pendidikan kimia FKIP Untan memiliki 
kemampuan baik dari aspek pengetahuan 
maupun keterampilan dalam menyusun RPP 
berdasarkan Kurikulum 2013 revisi 2017 
diantaranya : 1) Perlu diadakan pembekalan 
dan penugasan penyusunan RPP berdasarkan 
Kurikulum 2013 revisi 2017; 2) Mengingat 
kurikulum pendidikan di Indonesia selalu 
mengalami perubahan, sehingga acuan 
perencanaan pembelajaran juga harus 
mengikuti kurikulum yang berlaku, maka 
setiap jajaran akademik harus 
mempersiapkan diri terhadap perubahan yang 
terjadi.  
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